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HUBUNGAN FAKTOR-FAKTOR EKSTERNAL TERHADAP KEJADIAN
ANEMIA PADA IBU HAMIL DI WILAYAH KERJA UPTD PUSKESMAS

CIGASONG DINAS KESEHATAN KABUPATEN MAJALENGKA TAHUN 2014

Oleh :Aat Agustini
ABSTRAKJumlah ibu yang mengalami kejadian anemia pada tahun 2013 di wilayahkerja UPTD Puskesmas Cigasong Kabupaten Majalengka dari 675 terdapat 107  ibu(55,8%). Data tersebut menunjukkan lebih dari 50% ibu hamil menderita anemiayang diprediksi berhubungan dengan masalah eksternal seperti pendapatankeluarga, pendidikan dan pengetahuan tentang kesehatan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor eksternalberdasarkan pendidikan, pendapatan dan pengetahuan tentang anemia dengankejadian anemia pada ibu hamil, Diketahuinya hubungan faktor eksternalberdasarkan pendapatan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerjaUPTD Puskesmas Cigasong Kabupaten Majalengka tahun 2014.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif denganpendekatan case control. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil diwilayah kerja UPTD Puskesmas Cigasong Kabupaten Majalengkasebanyak 675 ibu,dengan teknik pengambilan sampel case control. Pengumpulan data dilakukandengan penyebaran kuesioner sebanyak 15 item pertanyaan terhadap sampelsebanyak 132 responden.Hasil penelitian menyatakan bahwa kejadian anemia pada ibu hamil diwilayah kerja UPTD Puskesmas Cigasong Kabupaten Majalengka tahun 2014didapatkan dari 132 ibu hamil dengan kejadian anemia sebanyak 33 ibu (25,0%),berdasarkan faktor eksternal ibu berdasarkan pendidikan ibu hamil sebanyak 69ibu (52,3%) pendidikan rendah, berdasarkan pendapatan sebanyak 100 ibu (75,8%)tingkat pendapatan rendah, berdasarkan pengetahuan sebanyak 73 ibu (55,3%)dengan pengetahuan baik. Ada hubungan faktor eksternal ibu berdasarkanpendidikan p = 0,001 (p = < α 0,05), berdasarkan pendapatan p = 0,001 (p = < α0,05), dan berdasarkan pengetahuan p = 0,363 (p = < α 0,05), sehingga hipotesispenelitian terbukti.Bagi institusi pendidikan diharapkan dapat memperbanyak danmengembangkan literatur  atau kepustakaan, bagi tempat penelitian diharapkandengan cukup banyaknya kasus anemia maka tenaga kesehatan dapat melakukanpenanganan secara langsung dengan cara mengaktifkan kader-kader posyanduuntuk melakukan penyuluhan kesehatan kepada ibu-ibu yang sedang hamil.Kata kunci    : Anemia, Ibu Hamil
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I. PENDAHULUANKesehatan adalah salah satufaktor penting dalam mewujudkan tujuannasional sebagaimana disebutkan dalamPembukaan Undang-Undang Dasar 1945,yaitu mewujudkan kesejahteraan umumdan mencerdaskan kehidupan bangsa.Berbagai upaya untuk mewujudkankesejahteraan dan mencerdaskankehidupan bangsa telah dilakukanpemerintah sebagai bagian darirangkaian program pembangunankesehatan secara menyeluruh, terarahdan terpadu.Menurut Bloom (dalamNotoatmodjo, 2003), derajat kesehatanmasyarakat dipengaruhi oleh empatfaktor yaitu lingkungan yaitu faktorlingkungan 45 %, perilaku 30 %,keturunan 5 % dan pelayanan kesehatan20 %. Untuk mewujudkan derajatkesehatan yang optimal melaluipelayanan kesehatan dengan pendekatanpemeliharaan peningkatan kesehatan(promotif), penyembuhan penyakit(kuratif), dan pemulihan kesehatan(rehabilitatif) dan pencegahan penyakit(preventif) yang dilaksanakan secaramenyeluruh, terarah, terpadu danberkesinambungan terutama pada ibuhamil. Sampai saat ini tingginya angkakematian ibu di Indonesia masihmerupakan masalah yang menjadiprioritas di bidang kesehatan. Di sampingmenunjukkan derajat kesehatanmasyarakat, juga dapat menggambarkantingkat kesejahteraan masyarakat dankualitas pelayanan kesehatan.Berdasarkan Survei Demografi danKesehatan Indonesia (SDKI, 2003)menyebutkan bahwa Angka Kematian Ibu(AKI) yaitu 307 per kelahiran hidup atausetiap jam terhadap dua orang ibubersalin karena berbagai sebab yangsalah satunya anemia sebesar 54 %.

Anemia ibu hamil merupakansuatu kejadian dimana ibu hamilmengalami atau mempunyai kadar Hb <11 gr % salah satu cara untukmenurunkan kejadian anemia pada ibuhamil adalah dengan cara pemberian Feminimal 90 tablet dalam masakehamilannya (saefudin, 2002 : 281)Sedangkan untuk mengetahuiseorang ibu hamil anemia atau tidakanemia maka perlu dilakukanpemeriksaan kadar HB. Adapunpemeriksaan yang dimaksud dianjurkandua kali yaitu pada trimester I dan III.Anemia pada kehamilan bisa berdampakpada ibu hamil dan janin yangdikandungnya yaitu meningkatnya resikokehamilan ibu, perdarahan dan jugaBBLR (Mansjoer, 1999 : 547).Berdasarkan data DinasKesehatan Kabupaten Majalengka (2013)tercatat jumlah kematian ibu sebanyak 28dari 1.866 kelahiran hidup. Kematiantersebut disebabkan oleh perdarahanyang sebagian disebabkan oleh anemiayaitu sebanyak 16 orang, infeksisebanyak 10 orang, eklampsia sebanyak 4orang dan penyebab lainnya sebanyak 7orang. Sedangkan untuk mengetahuihasil studi pendahuluan, di wilayah kerjaUPTD Puskesmas Cigasong tahun 2014tercatat kejadian anemia adalah 15,88%yaitu ada 107 kasus anemia dari 675jumlah kehamilan atau ibu hamil.Kejadian anemia berdasarkan statusekonomi sebagian terjadi pada keluargadengan ekonomi rendah. Hal inidibuktikan dengan terdapat keluargapengguna kartu sehat atau miskin dengankasus anemia. Ibu hamil di wilayah kerjaUPTD Puskesmas Cigasong KabupatenMajalengka sebagian besar tergolongpada kasus anemia sedang (Hb 7 - 8 gr%)yang dapat membahayakan padakehamilan dan persalinan.
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Jumlah ibu hamil yang menderitaanemia di wilayah kerja UPTD PuskesmasCigasong sebanyak 107 atau 15,85 %, danmerupakan angka tertinggi urutan ke-3kejadian anemia per-puskesmas diKabupaten Majalengka. Sehingga penulistertarik untuk meneliti tentang “AnalisisFaktor Eksternal terhadap KejadianAnemia pada Ibu Hamil di Wilayah KerjaUPTD Puskesmas Cigasong KabupatenMajalengka Tahun 2014”.Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya adalahbelum diketahuinya hubungan faktoreksternal terhadap kejadian anemia padaibu hamil di wilayah kerja UPTDPuskesmas Kabupaten Majalengka Tahun2014. sehingga pertanyaan penelitiannyaadalah “Adakah hubungan faktoreksternal dengan kejadian anemia padaibu hamil di wilayah kerja UPTD

Puskesmas Cigasong KabupatenMajalengka tahun 2014?”Penelitian ini merupakanpenelitian ilmu di bidang kebidanan dansecara khusus meneliti tentang analisisfaktor eksternal terhadap kejadiananemia pada ibu hamil di wilayah kerjaUPTD Puskesmas Cigasong KabupatenMajalengka tahun 2014 yang mencakuppendidikan, sosial ekonomi, danpengetahuan.Masalah tersebut diteliti untukmengetahui anslisis faktor eksternaldiantaranya pendidikan, tingkatpendapatan dan pengetahuan terhadapanemia pada ibu hamil di wilayah kerjaUPTD Puskesmas Cigasong KabupatenMajalengka tahun 2014.

II. METODOLOGI PENELITIANDesain penelitian ini merupakanpenelitian kuantitatif denganmenggunakan pendekatan desain case
controll. Rancangan ini dipakai karenapopulasi kasus relatif kecil dan

rancangan ini dapat mempelajaribeberapa faktor risiko yangberhubungan dengan outcome sertadapat dilakukan dengan waktu relatifcepat dan biaya murah.
III. HASIL PENELITIAN4.1.1 Analisis Univariat1. Kejadian AnemiaTabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia Ibu Hamil di Wilayah KerjaUPTD Puskesmas Cigasong Kabupaten Majalengka Tahun 2014

No Kejadian Anemia JumlahN %
a. Anemia 33 25,0

b. Tidak Anemia 99 75,0

Total 132 100,0

Berdasarkan tabel 4.3 bahwakejadian anemia pada pada ibuhamil dalam penelitian ini dibagi dua yaitu anemia jika kadar Hb<11gr% dan tidak anemia jika kadarHb>11gr. Didapatkan dari 132 ibu
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hamil dengan kejadian Anemiasebanyak 33 ibu (25,0%) dan tidakAnemia sebanyak 99 ibu (75,0%). Data tersebut menunjukkan bahwasebagian besar ibu hamil tidakmenderita Anemia.2. Faktor Eksternala. PendidikanTabel 4.4 Distribusi Frekuensi Pendidikan Ibu Hamil di Wilayah KerjaUPTD Puskesmas Cigasong Kabupaten Majalengka Tahun 2014
No Pendidikan Ibu JumlahN %
a. Rendah 59 44,7

b. Menengah 73 55,3

Total 132 100,0

Berdasarkan tabel 4.4 bahwapendidikan ibu hamil dalampenelitian ini dibagi dua yaitu rendah(SD), menengah (SMP/SMAsederajat), Didapatkan dari 132 ibuhamil dengan dengan pendidikan
rendah sebanyak 59 ibu (44,7%),menengah sebanyak 73 ibu (55.3 %).Data tersebut menunjukkan bahwasebagian besar ibu memiliki jenjangpendidikan menengah SMP/SMAsederajat.b. Pendapatan IbuTabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pendapatan Ibu Hamil di Wilayah KerjaUPTD Puskesmas Cigasong Kabupaten Majalengka Tahun 2014

No Pendapatan Ibu JumlahN %
a. Rendah 40 30,3

b. Tinggi 92 69,7

Total 132 100,0

Berdasarkan tabel 4.5 bahwapendapatan ibu hamil dalampenelitian ini dibagi dua yaitu rendahjika pendapatan < UMK Rp.700.000dan tinggi jika pendapatan > UMKRp.700.000.  Didapatkan dari 132 ibuhamil dengan dengan tingkat

pendapatan rendah sebanyak 40 ibu(30,3%) dan tinggi sebanyak 92 ibu(69,7%). Data tersebut menunjukkanbahwa sebagian besar ibumempunyai tingkat pendapatantinggi.
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c. Pengetahuan IbuTabel 4.6 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil di Wilayah KerjaUPTD Puskesmas Cigasong Kabupaten Majalengka Tahun 2014
No Pengetahuan Ibu Jumlahn %
a. Buruk 59 44,7

b. Baik 73 55,3

Total 132 100,0

Berdasarkan tabel 4.6bahwa pengetahuan ibu hamil dalampenelitian ini dibagi dua yaitu burukjika hasil nilai kuesionerpengetahuan  <  (nilai rata-rata =10,47) dan baik jika nilainya > .Didapatkan dari 132 ibu hamil

dengan dengan nilai pengetahuanburuk sebanyak 59 ibu (44,75%) danbaik sebanyak 73 ibu (55,3%). Datatersebut menunjukkan bahwasebagian besar ibu mempunyaitingkat pengetahuan yang baik.
4.1.2 Analisis Bivariat1. Hubungan Faktor Eksternal Berdasarkan Pendidikan dengan Kejadian AnemiaPada Ibu HamilTabel 4.7 Distribusi Frekuensi Faktor Eksternal Berdasarkan Pendidikandengan  Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja UPTDPuskesmas Cigasong Kabupaten Majalengka Tahun 2014

PendidikanIbu Kejadian Anemia Total PValueAnemia Tidak Anemian % n % n %
Rendah 28 84.85 31 31.31 59 44.70 0,001
Menengah 5 15.15 68 68.69 73 55.30
Jumlah 33 100 99 100 132 100

Berdasarkan tabel 4.7 bahwafaktor eksternal ibu menurutpendidikan rendah dengan kejadianAnemia pada ibu hamil sebanyak 28ibu (84,85%), sedangkan pendidikanmenengah dengan kejadian Anemiapada ibu hamil sebanyak 5 ibu(15,15%).Hal tersebut menunjukkanbahwa ibu hamil dengan pendidikan

rendah memiliki proporsi lebih tinggiuntuk terjadinya Anemiadibandingkan ibu hamil denganpendidikan menengah. Dibuktikandengan nilai OR 0,564 yaitupendidikan rendah memiliki peluangsebesar 0,564 kali untuk terjadinyaanemia dibandingkan ibu denganpendidikan tinggi.
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Perbedaan proporsi inimenunjukkan hasil yang bermaknaterlihat dari hasil uji chi squaredengan α = 0,05 nilai p = 0,001 (p<α )yang berarti ada hubungan yang
signifikan antara pendidikan dengankejadian Anemia pada ibu hamil diwilayah kerja UPTD PuskesmasCigasong Kabupaten Majalengkatahun 2014.

2. Hubungan Faktor Eksternal Berdasarkan Pendapatan dengan Kejadian AnemiaPada Ibu HamilTabel 4.8 Distribusi Frekuensi Faktor Eksternal Berdasarkan Pendapatandengan  Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja UPTDPuskesmas Cigasong Kabupaten Majalengka Tahun 2014
Pendapatan Ibu Kejadian Anemia Total

P ValueAnemia Tidak Anemian % n % n %
Rendah 26 78.79 14 14.14 40 30.30 0,001
Tinggi 7 21.21 85 85.86 92 69.70
Jumlah 33 100 99 100 132 100

Berdasarkan tabel 4.8 bahwafaktor eksternal menurut pendapatanrendah dengan kejadian Anemia padaibu hamil sebanyak 26 ibu (78,79%)dan sedangkan menurut pendapatantinggi dengan kejadian Anemia padaibu hamil sebanyak 7 ibu (21,21%).Hal tersebut menunjukkanbahwa ibu hamil dengan pendapatanrendah memiliki proporsi lebih tinggiuntuk terjadinya Anemiadibandingkan ibu hamil dengantingkat pendapatan tinggi. Hal inidibuktikan dengan OR 0,379 yaitu

pendapatan rendah memiliki peluangsebesar 0,379 kali untuk terjadinyaanemia dibandingkan ibu denganpendapatan tinggi.Perbedaan proporsi inimenunjukkan hasil yang bermaknaterlihat dari hasil uji chi squaredengan α =0,05 nilai p = 0,001 (p < α)yang berarti ada hubungan yangsignifikan antara pendapatan dengankejadian Anemia pada ibu hamil diwilayah kerja UPTD PuskesmasCigasong Kabupaten Majalengkatahun 2014.
3. Hubungan Faktor Eksternal Berdasarkan Pengetahuan dengan Kejadian AnemiaPada Ibu HamilTabel 4.9 Distribusi Frekuensi Faktor Eksternal Berdasarkan Pengetahuandengan  Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja UPTDPuskesmas Cigasong Kabupaten Majalengka Tahun 2014
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PengetahuanIbu Kejadian Anemia Total
P ValueAnemia Tidak Anemian % n % n %

Buruk 12 36.36 47 47.47 59 44.70 0,363
Baik 21 63.64 52 52.53 73 55.30
Jumlah 33 100 99 100 132 100

Berdasarkan tabel 4.9 bahwafaktor eksternal menurutpengetahuan buruk dengan kejadianAnemia pada ibu hamil sebanyak 12ibu (36,36%) sedangkan menurutpengetahuan baik dengan kejadianAnemia pada ibu hamil sebanyak 21ibu (63,64%) dan tidak Anemiasebanyak 52 ibu (71,2%).Hal tersebut menunjukkanbahwa ibu hamil denganpengetahuan baik memiliki proporsilebih tinggi untuk terjadinya Anemia

dibandingkan ibu hamil dengantingkat pengetahuan baik.Perbedaan proporsi inimenunjukkan hasil yang bermaknaterlihat dari hasil uji chi squaredengan α =0,05 nilai p = 0,363 (p < α0,05) yang berarti tidak adahubungan yang signifikan antarapengetahuan dengan kejadianAnemia pada ibu hamil di wilayahkerja UPTD Puskesmas CigasongKabupaten Majalengka tahun 2014.
IV. PEMBAHASANA. Analisis Univariat1. Kejadian Anemia pada Ibu HamilHasil penelitian di wilayahkerja UPTD Puskesmas CigasongKabupaten Majalengka tahun 2014menunjukkan kejadian Anemia padaibu hamil sebanyak 25 % (33 ibu).Hal ini sejalan denganpenelitian menurut Mansjoer (2001)menyatakan bahwa perubahanfisiologi yang terjadi pada kehamilansering menyulitkan karenapenurunan hemoglobinnya (Hb).Pada wanita hamil disebabkanekspansi volume sel darah merah

hemoglobin (Hb), sehinggamenyebabkan rentannya ibuterhadap kejadian anemia padaproses kehamilannya.Kejadian Anemia pada ibuhamil di objek penelitian cukup

besar, sehingga hal tersebutmerupakan suatu kasus yang pentinguntuk ditangani secara dini sepertidengan melakukan penyuluhan,layanan kesehatan dan pemeriksaansecara kontinyu pada ibu hamil.2. Faktor Eksternala. PendidikanHasil penelitian di wilayahkerja UPTD Puskesmas CigasongKabupaten Majalengka tahun 2014menunjukkan faktor eksternal ibumenurut pendidikan sebagian besarmempunyai tingkat pendidikanrendah (lulusan SMP/SMA sederajat)sebanyak  55,3 % (73 ibu).Hal ini sejalan dengan teorimenurut Notoatmodjo (2003 : 121)bahwa konsep pendidikan kesehatanitu juga proses pendidikan, maka



MEDISINA Jurnal Keperawatan dan Kesehatan AKPER YPIB Majalengka#Volume I Nomor 1 Februari 2015

konsep pendidikan kesehatan itujuga sebagai proses belajar padaindividu, kelompok, atau masyarakatatau tidak tahu tentang nilai-nilaikesehatan menjadi tahu dan mampumengatasi masalah-masalahkesehatannya sendiri.Berdasarkan jenjangpendidikan di objek penelitian darihasil observasi ditemukan bahwasebagian ibu telah mengenal danmengetahui tentang perilakukesehatan melalui berbagai sumberinformasi di tempat pelayanankesehatan, media informasi,pergaulan sosial ataupun faktorlainnya.b. PendapatanHasil penelitian di wilayahkerja UPTD Puskesmas CigasongKabupaten Majalengka tahun 2014menunjukkan faktor eksternal ibumenurut pendapatan sebagian besarmempunyai status sosialekonomi/pendapatan tinggi (lebihdari UMK Rp.700.000) sebanyak69,7% (92 ibu).Hal ini sejalan dengan teorimenurut Manuaba (1998) bahwakeadaan status ekonomi yang rendahmenyebabkan ketidakmampuanseseorang dalam membayarpelayanan kesehatan yang baik,karena itu orang yang berstatusekonomi rendah akan berorientasipada pengobatan tradisional.Tingkat persaingan statussosial dan tidak stabilnya keadaanekonomi searah denganberkembangnya taraf hidupmasyarakat menyebabkan sebagianbesar responden berada padakategori pendapatan yang kecilsetiap bulannya. Rendahnya tingkatpendapatan berdasarkan observasidiakibatkan sulitnya pekerjaan tetap,sehingga tingkat sosial ekonomi

keluarga didukung dengan  pekerjaanataupun penghasilan tambahansehari-hari di lingkungan masyarakat(seperti menjadi buruh, pengrajin,dan lain-lain), disamping sebagianlainnya mengandalkan aspekpertanian dan perdagangan.c. PengetahuanHasil penelitian di wilayahkerja UPTD Puskesmas CigasongKabupaten Majalengka tahun 2014menunjukkan faktor eksternal ibumenurut pengetahuan sebagian besarmempunyai tingkat pengetahuanbaik sebanyak  55,3% (73 ibu).Hal ini sejalan dengan teorimenurut Notoatmodjo (2003) bahwapengetahuan merupakan hasil daritahu dan ini terjadi setelah orangmelakukan penginderaan terhadapsuatu objek tertentu, pengetahuanatau kognitif merupakan domainyang sangat penting dalammembentuk tindakan seseorang.Besarnya tingkatpengetahuan yang baik di objekpenelitian berdasarkan hasilobservasi ditemukan bahwa sebagianibu telah mengenal dan mengetahuitentang perilaku kesehatan melaluiberbagai sumber informasidi tempat pelayanan kesehatan,media informasi, pergaulan sosialataupun faktor lainnya sepertimajalah dan surat kabar.B. Analisis Bivariat1. Hubungan Faktor Eksternal IbuMenurut Pendidikan denganKejadian Anemia pada Ibu HamilHasil penelitian di wilayahkerja UPTD Puskesmas CigasongKabupaten Majalengka tahun 2014menunjukkan proporsi ibu hamildengan pendidikan rendah lebihtinggi untuk terjadinya Anemia,dibandingkan dengan pendidikanmenengah. Berdasarkan hasil uji chi
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square menyatakan bahwa faktoreksternal ibu menurut pendidikanmempunyai hubungan dengankejadian Anemia pada ibu hamil. (p
0,001 OR  0,564).Hal ini sejalan dengan teorimenurut Hidayat (1980) bahwatingkat pendidikan akanmempengaruhi konsumsi panganmelalui cara pemilihan bahanmakanan. Orang yang berpendidikanlebih tinggi cenderung memilihmakanan yang lebih baik dalamkuantitas dan kualitas dibandingkandengan mereka yang berpendidikanrendah. Teori lain dikemukakanDaniel S (2003: 3) menyatakanbahwa kesehatan masyarakat yangburuk adalah pertanda rendahnyagizi masyarakat. Rendahnya gizimasyarakat adalah akibat darirendahnya pendapatan danterbatasnya sumber daya alam.Selanjutnya, rendahnya penguasaanilmu pengetahuan dan teknologi(iptek) adalah akibat dari kurangnyapendidikan.Sedangkan menurut hasilpenelitian Soekirman (1985)menyatakan bahwa makin tinggipendidikan seseorang, makin baikstatus gizi yang bisa menyebabkanpenyakit salah satunya anemia.Berdasarkan pembahasandinyatakan bahwa hasil penelitianyang telah dilakukan tidak terdapatkesenjangan antara teori dengankenyataan yang terjadi di objekpenelitian, dan dapatdiinterpretasikan bahwa rendahnyajenjang pendidikan ibu lebihmungkin menyebabkan terjadinyaAnemia pada ibu hamil daripadajenjang pendidikan ibu yang tinggidan salah satunya karena dengan

pendidikan rendah lebih kurangmempunyai wawasan danpengetahuan tentang kesehatan.2. Hubungan Faktor Eksternal IbuMenurut Pendapatan denganKejadian Anemia pada Ibu HamilHasil penelitian di wilayahkerja UPTD Puskesmas CigasongKabupaten Majalengka tahun 2014menunjukkan proporsi ibu dengantingkat pendapatan rendah lebihtinggi untuk terjadinya Anemia padaibu hamil dibandingkan dengantingkat pendapatan tinggi.Berdasarkan hasil uji chi squaremenyatakan bahwa faktor eksternalibu menurut pendapatan mempunyaihubungan dengan kejadian Anemiapada ibu hamil. (p 0,001   OR  0,379).Hal ini sejalan dengan teorimenurut Sugiyono (2004)menyatakan bahwa status ekonomikeluarga menggambarkan kekuatankeluarga untuk melangsungkankehidupan sehari-hari. Disamping itujuga berperan dalam mengambilkeputusan terutama dalam kaitannyadengan keuangan keluarga, salahsatunya adalah tindakan pencarianpelayanan kesehatan.Berbagai kasus kesehatanyang muncul termasuk anemia akibatkurang gizi sebagian besar hanyamerupakan dampak dariproblematika lainnya yaitukemiskinan dan pendidikan.Kemiskinan menjadi masyarakattidak mampu makan yang baik darisegi kualitas maupun kuantitas.Status ekonomi keluarga dinegara barat, dapat dijabarkanmelalui penghasilan keluarga pertahun sebab datanya pasti mudahdiperoleh. Tidak dengan halnya dinegara-negara berkembang yangsukar mengukur mengemukakan
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penghasilannya, terlebih di pedesaankarena penduduknya mengandalkanpekerjaan harian yang tidak menentuhasilnya. Oleh karena itu di negaraberkembang seperti Indonesia, statusekonomi diperoleh secara tidaklangsung dengan menanyakanpengeluaran keluarga tiap bulannya.Berdasarkan pembahasanmaka dinyatakan bahwa hasilpenelitian yang telah dilakukan tidakterdapat kesenjangan antara teoridengan kenyataan yang terjadi diobjek penelitian, dan dapatdiinterpretasikan bahwa rendahnyatingkat pendapatan ibu lebihmemungkinkan terjadinya anemiapada ibu hamil dari pada tingkatpendapatan ibu yang tinggi dan salahsatunya dengan pendapatan yangrendah menyebabkan kurang dapatmemenuhi asupan makanan yangbergizi bagi ibu hamil yangmenyebabkan rendahnya status gizisehingga menimbulkan anemia.3. Hubungan Faktor Eksternal IbuMenurut Pengetahuan denganKejadian Anemia pada Ibu HamilHasil penelitian di di wilayahkerja UPTD Puskesmas CigasongKabupaten Majalengka tahun 2014menunjukkan proporsi ibu denganpengetahuan baik lebih tinggi untukterjadinya Anemia pada ibu hamildibandingkan dengan pengetahuanyang buruk. Berdasarkan uji statistikmenyatakan bahwa faktor eksternalibu menurut pengetahuanmempunyai tidak mempunyaihubungan dengan kejadian Anemiapada ibu hamil. (p 0,363 OR 1,118)Hal ini sejalan dengan teorimenurut Notoatmodjo (2003), yaituapabila seseorang dapat menjawab

pertanyaan-pertanyaan mengenaisuatu bidang tertentu dengan benar,baik secara lisan maupun tulisanmaka dapat disimpulkan bahwa iamengetahui bidang tersebut.Didapatkan  bahwa  pengetahuanadalah  sekumpulan  informasi  yangdiperoleh dari proses belajar selamahidup melalui penglihatan danpendengaran terhadap sesuatu.Hasil penelitian menurutSuhardjo (1986) menyatakan bahwatingkat pengetahuan gizi seseorangberpengaruh terhadap perilakudalam memilih makanan yang akanberdampak pada asupan gizinya. Halini menunjukkan bahwa pengetahuansaangat penting peranannya dalammenentukan asupan makanan.Dengan adanya pengetahuan tentanggizi, masyarakat akan tahubagaimana menyimpan danmenggunakan pangan. Memperbaikikonsumsi pangan merupakan salahsatu bantuan terpenting yang dapatdilakukan untuk meningkatkan mutupenghidupan.Berdasarkan pembahasanmaka dinyatakan bahwa hasilpenelitian yang telah dilakukan tidakterdapat kesenjangan antara teoridengan kenyataan yang terjadi diobjek penelitian, dan dapatdiinterpretasikan bahwa buruknyapengetahuan ibu lebih cenderunguntuk terjadinya anemia pada ibuhamil dari pada ibu yang mempunyaipengetahuan baik dan salah satunyadengan rendahnya pengetahuan ibuhamil mengakibatkan terbatasnyawawasan dan perilaku kesehatantentang asupan makanan bergizidalam menunjang proseskehamilannya ataupun mencegahterjadinya anemia.
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C. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KesimpulanBerdasarkan hasil penelitiandan pembahasan maka dapat diambilbeberapa kesimpulan sebagai berikut :5.1.1 Kejadian anemia pada ibu hamil diwilayah kerja UPTD PuskesmasCigasong Kabupaten Majalengkatahun 2014 didapatkan dari 132 ibuhamil dengan kejadian anemiasebanyak 33 ibu (25,0%).5.1.2 Faktor eksternal ibu berdasarkanpendidikan ibu hamil di wilayahkerja UPTD Puskesmas CigasongKabupaten Majalengka tahun 2014sebagian besar mempunyai jenjangpendidikan rendah sebanyak 69 ibu(55,3%).5.1.3 Faktor eksternal ibu berdasarkanpendapatan ibu hamil di wilayahkerja UPTD Puskesmas CigasongKabupaten Majalengka tahun 2014sebagian besar mempunyai tingkatpendapatan tinggi sebanyak 92 ibu(69,7%).5.1.4 Faktor eksternal ibu berdasarkanpengetahuan ibu hamil di wilayahkerja UPTD Puskesmas CigasongKabupaten Majalengka tahun 2014sebagian besar mempunyai tingkatpengetahuan baik sebanyak 73 ibu(55,3%).5.1.5 Ada hubungan faktor eksternal ibuberdasarkan pendidikan dengankejadian anemia pada ibu hamil diwilayah kerja UPTD PuskesmasCigasong Kabupaten Majalengkatahun 2014 dengan p = 0,001 (p = <α 0,05) sehingga hipotesispenelitian terbukti.5.1.6 Ada hubungan faktor eksternal ibuberdasarkan pendapatan dengankejadian anemia pada ibu hamil diwilayah kerja UPTD PuskesmasCigasong Kabupaten Majalengka

tahun 2014 dengan p = 0,001 (p = <α 0,05) sehingga hipotesispenelitian terbukti.5.1.7 Tidak ada hubungan faktoreksternal ibu berdasarkanpengetahuan dengan kejadiananemia pada ibu hamil di wilayahkerja UPTD Puskesmas CigasongKabupaten Majalengka tahun 2014dengan p = 0,363 (p = < α 0,05)sehingga hipotesis penelitianterbukti.
5.2 Saran Berdasarkan kesimpulanpenelitian, maka penulis mengajukansaran-saran yang relevan sebagaiberikut :5.2.1 Bagi PenelitiDiharapkan dapatmenambah ilmu pengetahuan danpengalaman dalam melakukanpenelitian mengenai faktor-faktoryang berhubungan dengan kejadiananemia pada ibu hamil di wilayahkerja UPTD Puskesmas CigasongKabupaten Majalengka tahun 2014.5.2.2 Bagi Institusi PendidikanInstitusi pendidikan dalamhal ini diharapkan dapatmemperbanyak danmengembangkan literatur ataukepustakaan yang bermanfaat bagipengembangan kreatifitas danprofesi.5.2.3 Bagi Tempat PenelitianDiharapkan dengan cukupbanyaknya kasus anemia yangterjadi pada ibu hamil, maka tenagakesehatan dapat melakukanpenanganan secara langsungmisalnya dengan pemberian asupangizi (obat-obatan) gratis bagi ibuhamil yang kurang mampu ataupuntidak langsung dengan cara
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mengaktifkan kader-kaderposyandu untuk melakukanpenyuluhan kesehatan kepada ibu-ibu guna menanggulangi kejadian
anemia pada ibu hamil selamaproses kehamilannya.
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